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ABSTRAK 

Limbah kulit durian menjadi salah satu permasalahan yang belum banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat sebagai bahan bioadsorben ramah lingkungan. Penelitian ini 

menghadirkan pemanfaatan limbah kulit durian sebagai media filtrasi untuk mengurangi 

kadar logam berat kadmium (Cd) dan timbal (Pb) yang terkandung pada air sumur galian. 

Penyiapan kulit durian dilakukan dengan mengeringkan kulit durian dan memberikan 

variasi ukuran media filtrasi yaitu 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. Media filtrasi kulit durian 

dimasukkan dalam alat filtrasi yang telah didesain berbasis aliran gravitasi yang mudah 

dan murah. Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan awal kadar 

Cd dalam air sumur galian sebesar 0,0073 mg/L dan setelah dilakukan perlakuan dapat 

menurunkan kadar Cd sampai dengan 0,0032 mg/L atau efektifitasnya sampai dengan 

55,76% dengan menggunakan media filtrasi 30 cm. Demikian pula kadar Pb sebelum 

perlakuan memiliki kadar sebesar 0,062 mg/L dan setelah dilakukan perlakuan terjadi 

penurunan kadar Pb sampai dengan 0,024 mg/L atau efektifitasnya sampai dengan 61,3%. 

Penurunan kadar logam ini sangat signifikan dan dapat memenuhi standar baku mutu air 

yang ditetapkan sebesar 0,005 mg/L. Selain itu, faktor penurunan kadar Pb dan Cd 

dipengaruhi oleh semakin tinggi tumpukan media maka semakin lama waktu kontak air 

dengan media filter sehingga semakin banyak ikatan kompleks antara selulosa dengan 

logam berat. 

 

Kata Kunci: Kadmium, Timbal, Kulit, Durian, Adsorpsi 

 

ABSTRACT 

Durian peel waste is one of the problems that the community has not widely used for 

environmentally friendly bioadsorbent material. This study presents the use of durian peel 

waste as a filtration medium to reduce the levels of heavy metals cadmium (Cd) and lead 

(Pb) contained in dug well water. Preparation of durian peel was conducted by drying 

under sunlight for 3 days and variated size of 10 cm, 20 cm, and 30 cm. Subsequently, it 

inserted into filtering tool that has been fabricated by gravity system. These results 

indicated that the initial treatment of Cd levels in dug well water is 0.0073 mg/L and after 

treatment can reduce Cd levels up to 0.0032 mg/L or its effectiveness to 55.76% by using 

30 cm filtration media. Similarly, the level of Pb before treatment had a level of 0.062 

mg/L and after treatment, there was a decrease in Pb levels up to 0.024 mg/L or its 
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effectiveness to 61.3%. The decrease in metal content is very significant and can meet the 

water quality standard set at 0.005 mg/L. In addition, the factor of decreasing Pb and Cd 

levels is influenced by the higher the stack of media, the longer the contact time of water 

with the filter media so that the more complex bonds between cellulose and heavy metals. 

 

Keywords: Cadmium, Lead, Skin, Durian, Adsorption 

 

PENDAHULUAN 

Air merupakan sumber daya alam 

(SDA) penting bagi seluruh makhluk 

hidup sebagai penunjang sumber 

kehidupan (Fakhriyah et al., 2021). 

Sebahagian besar tubuh makhluk hidup 

mengandung air sehingga air menjadi 

faktor penting penunjang kehidupan 

(Fatimura & Pratama, 2021). Air tergolong 

senyawa zat cair yang universal artinya 

bahwa sangat mudah ditemukan dan 

berlimpah di bumi. Kehidupan sehari-hari 

kebutuhan air sangat penting untuk 

keperluan minum, mandi, memasak, 

mencuci, membersihkan rumah, pelarut 

obat, dan pembawa bahan buangan 

industri (Sriartha, 2021). Secara umum, 

kebutuhan air minum tidak sama dengan 

pengertian air, syarat air minum harus 

masuk dalam kategori air bersih layak 

minum dengan mengandung unsur-unsur 

mineral yang diperlukan tubuh (Kissan et 

al., 2021; Rau & Novita, 2021). Mineral 

yang dibutuhkan oleh tubuh diantaranya 

kalsium, magnesium, natrium, besi dan 

lain-lain. Namun jumlah mineral yang 

terlarut dalam air minum tidak boleh 

melebihi ambang batas yang diperlukan 

tubuh. Jika mineral-mineral tersebut 

jumlahnya sangat tinggi dan melebihi nilai 

ambang batas, dapat menggangu proses 

dan mekanisme dalam tubuh (Anindityo et 

al., 2021).  

Beberapa alternatif masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan air bersih dengan 

memanfaatkan air galian (air tanah) dan 

atau melalui layanan perusahaan daerah air 

minum (PDAM) pemerintah. Kota 

Kendari merupakan Ibukota Provinsi 

Sulawesi Tenggara yang sampai saat ini 

sulit menyediakan pasokan air bersih bagi 

masyarakatnya, pasalnya kebutuhan air 

bersih di Kota Kendari sangat meningkat 

seiring dengan peningkatan jumlah 

populasi. Disisi lain, penampungan air 

bersih dan proses filtrasi air bersih 

membutuhkan waktu yang lama sehingga 

berdampak pada pasokan air bersih 

(Alfiani et al., 2020). Langkah alternatif 

yang ditempuh oleh masyarakat dengan 

pembuatan sumur bor atau galian untuk 

memenuhi pasokan air bersih. Sumur 

galian merupakan sarana air bersih yang 

banyak digunakan masyarakat, baik di 

perkotaan maupun di pedesaan karena 

sumur gali tergolong mudah dan murah 

pembuatannya (Neshart et al., 2021). 

Nyatanya bahwa air tanah di Kota Kendari 

mengandung unsur logam tinggi 

sebagaimana Sulawesi Tenggara 

merupakan wilayah yang memiliki 

kandungan logam yang berlimpah 

sehingga memungkinkan kontaminasi air 

tanah terhadap unsur logam sangat tinggi 

(Neles et al., 2020; Wibowo et al., 2020). 

Sumur galian mempunyai risiko 

pencemaran yang sangat tinggi berupa 

pencemaran fisik, kimia maupun biologis 

(Joko & Nurjazuli, 2021). Apabila 

dikonsumsi air mengandung kadar logam 

tinggi maka akan menyebabkan 

terganggunya kesehatan pada hampir 

semua sistem tubuh manusia diantaranya 

dapat menyebabkan anemia, ensefalopati, 

penurunan pendengaran tipe sensorineural, 

penyakit renal progresif, takikardia, 

aritmia, infertilitas, gangguan 

pertumbuhan janin dan lain sebagainya 

(Widyawati & Kuntjoro, 2021). 

Dibutuhkan cara untuk mengurangi 

dampak kandungan unsur logam yang 

terkandung dalam air tanah yaitu dengan 
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pemanfaatan adsorpsi unsur logam dengan 

material adsorpsi. Berbagai macam zat 

pengadsorpsi yang digunakan oleh para 

peneliti seperti penggunaan arang aktif 

dari bahan organik, tanah liat, dan teknik 

penukaran ion. Metode tersebut dapat 

meningkatkan proses adsorpsi logam berat 

dalam air namun membutuhkan proses 

preparasi yang panjang sehingga sulit 

untuk dipreparasi secara cepat. 

Pemanfaatan limbah kulit buah durian 

menjadi alternatif yang unik untuk 

dikembangkan sebagai media filtrasi 

logam berat dalam air tanpa harus melalui 

tahapan aktivasi arang aktif namun cukup 

dikeringkan untuk meningkatkan 

efektivitas adsorpsi unsur logam 

(Nurfahma et al., 2021). Kulit durian 

merupakan limbah padat yang dapat 

menyebabkan masalah lingkungan. Kulit 

durian secara proposional mengandung 

unsur selulosa yang tinggi (50-60%), 

lignin (5%), serta kandungan pati yang 

rendah (5%) (Yuan et al., 2021). 

Kandungan selulosa atau bahan organik 

lainnya dapat dijadikan bahan adsorpsi 

yang baik untuk mengatasi pencemaran 

limbah organik seperti pestisida dan zat 

warna (M. Nurdin et al., 2018; Muhammad 

Nurdin et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian 

Moelyaningrum et al., (2018) kinerja 

adsorpsi dari kulit durian memperlihatkan 

bahwa penurunan kandungan kadar 

kromium (Cr) sebesar 2,0 mg/L. 

Sementara itu dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia tentang 

standar baku mutu kesehatan lingkungan 

dan persyaratan kesehatan air bahwa kadar 

air, parameter kimia dalam standar baku 

mutu kesehatan lingkungan untuk media 

air bahwa kadar Cd yang diperbolehkan 

yaitu sebesar 0.005 mg/L sedangkan kadar 

Pb yaitu sebesar 0.05 mg/L (Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia, 2010a). 

Analisis menggunakan SSA merupakan 

metode umum untuk menentukan secara 

akurat kandungan logam pada air dan 

bahan organik (Idrus et al., 2021). Tujuan 

studi ini yaitu pemanfaatan limbah kulit 

durian sebagai bahan filtrasi kadar logam 

Cd dan Pb dalam media air tanpa perlu 

perlakuan aktivasi menjadi arang aktif 

dengan demikian bahwa pemanfaatan 

media filtrasi yang dibuat menjadi efisien, 

murah, dan mudah dipreparasi.  

 

METODE PENELITIAN 

Preparasi Kulit Durian 

Limbah kulit durian diperoleh dari 

penjual durian yang berjualan disekitaran 

wilayah Teluk Kendari (Gambar 1a). 

Limbah kulit durian ditimbang sebanyak 3 

Kg dan dipotong kecil-kecil dengan 

berbagai variasi ukuran yaitu 10 cm, 20 

cm, dan 30 cm. Selanjutnya, kulit durian 

dicuci sampai bersih dan dikeringkan 

dibawah sinar matahari sampai terjadi 

perubahan warna menjadi kecoklatan. 

Selanjutnya, kulit durian kering 

ditimbang sebanyak 2 Kg dan dimasukkan 

dalam alat adsorpsi yang digunakan 

sebagai bahan filtrasi air (Gambar 1b).

 

 
(a) 

 
(b) 

 
Gambar 1. Limbah kulit durian; (a) kulit durian yang telah dikumpul, (b) hasil akhir kulit 

durian yang telah dipreparasi sebagai media filtrasi 
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Gambar 2. Desain rancangan alat filtrasi sederhana yang dibuat 

 

 

Desain Alat Penyaringan Air 

Desain pembuatan alat filter sederhana 

dilakukan dengan teknik aliran gravitasi 

yang terdiri dari dua penampungan. 

Tampungan pertama berfungsi sebagai 

penampungan air berupa galon dan 

dialirkan ke sistem tampungan 

penyaringan yang berisikan bahan filtrasi 

kulit durian kering. Desain alat dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

Teknik Pengujian 

Air yang diperoleh dari kelurahan 

Mataiwoi Kota Kendari yang dianalisis 

data hasil pengujian kadar logam berat 

berbasis laboratorium menggunakan 

instrumentasi Spektrofotometer Serapan 

Atom (SSA) dengan standarisasi metode 

identifikasi logam Cd dan Pb. Selain itu, 

efektifitas proses adsorpsi media filter 

kulit durian dihitung dengan menggunakan 

Rumus 1 sebagai berikut: 

 

%𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝐴𝑤𝑎𝑙−𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝐴𝑤𝑎𝑙
× 100% (1) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan kulit durian yang telah 

dipreparasi dengan variasi ukuran 10 cm, 

20 cm, dan 30 cm. Selanjutnya sampel 

dimasukan kedalam wadah yang telah 

didesain dengan ukuran wadah yaitu 

tinggi: 50 cm, panjang 10 cm dan lebar 10 

cm dan total volume sebesar 5 liter. Di 

dalam wadah tersebut dimasukan air 

sebanyak 5 liter kemudian dengan media 

kulit durian. Hasil yang didesain dan 

diperoleh dapat dilihat pada Gambar 3 dan 

Tabel 1. 

 

 
Gambar 3. Alat filtrasi air yang telah dibuat 

 

Sesuai hasil yang diperoleh pada 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum 

filtrasi nilai parameter pH yaitu sebesar 

7,67 mg/L. Setelah proses filtrasi dengan 

ketebalan media 10 cm dan waktu kontak 

30 menit, pH air menjadi 7,41 mg/L. Pada 

ketebalan media filter 20 cm, pH air 
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menurun menjadi 7,36 mg/L. Sedangkan 

untuk ketebalan media filter 30 cm, pH 

yang diperoleh lebih rendah yaitu 7,12 

mg/L. Bila dibandingkan dengan nilai 

baku mutu yang ada, pH air sebelum dan 

sesudah perlakuan masih memenuhi 

standar baku mutu air bersih berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan Tahun 2017.

 
Tabel 1. Hasil analisa air sumur galian sebelum dan sesudah difilter menggunakan variasi 

besaran kulit durian 

Parameter Sebelum Filtrasi 

Sesudah Filtrasi 

(Kulit Durian) Baku Mutu 

10 cm 20 cm 30 cm 

pH 7,67 7,41 7,36 7,12 6,5-8,5 

Kadmium (Cd) (mg/L) 0,0073 0,0071 0,0063 0,0032 0,005 

Timbal (Pb) (mg/L) 0,0620 0,0601 0,0532 0,0240 0,050 

 
Tabel 2. Hasil pengujian kadar pH air sumur galian 

Parameter Sebelum 

Ketebalan 

Media 

Filter 

Sesudah 
Penurunan 

pH 

Efektivitas 

pH (%) 

Baku 

Mutu 

pH 7,67 

10 cm 7,41 0,26 3,38 
6,5-

8,5 
20 cm 7,36 0,31 4,04 

30 cm 7,12 0,55 7,17 

 

Kadar Cd dalam air sebelum 

perlakuan adalah 0,0073 mg/L. Kadar Cd 

setelah diberikan perlakuan filtrasi 

menggunakan media filter kulit durian 

dengan ketebalan media filter 10 cm dan 

durasi waktu kontak 30 menit, nilai kadar 

Kadmium menurun menjadi 0,0071 mg/L. 

Pada ketebalan 20 cm dan waktu kontak 30 

menit nilai kadar Cd menjadi 0,0063 mg/L. 

Nilai kadar Cd yang memenuhi standar 

baku mutu sesuai Peraturan Menteri 

Kesehatan tahun 2017 yaitu pada 

ketebalan media 30 cm dimana nilai kadar 

Cd sebesar 0,0032 mg/L. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan terjadi penurunan nilai pH 

pada air hasil filtrasi dengan menggunakan 

kulit durian sebagai media filter. 

Efektivitas penurunan nilai pH dengan 

variasi ketebalan media filter dipengaruhi 

atas perbedaan ketebalan media filter dari 

kulit durian. Penggunaan ketebalan media 

filter 10 cm dan waktu kontak 30 menit, 

pH air mengalami penurunan dari 7,67 

menjadi 7,41. Pada ketebalan media filter 

20 cm dan waktu kontak 30 menit, pH air 

menurun hingga 7,36. Penurunan pH juga 

terjadi pada ketebalan media filter 30 cm 

dan waktu kontak 30 menit. Media filter 

kulit durian dapat menurunkan nilai pH 

pada air dan proporsional dengan 

penurunan tingkat kadar logam. Kondisi 

keasaman juga mempengaruhi kadar air 

sebab ion terlarut dapat mencirikan sifat 

keasaman suatu cairan. Ketika logam 

bermuatan positif dapat terbaca terjadi 

pelepasan muatan positif sehingga 

cenderung terbaca ion H+ (Goyal et al., 

2021; Hussain & Ali, 2021).  

Selanjutnya, pengujian kadar logam 

yaitu Cd dan Pb  dalam sampel air galian 

sebelum dan sesudah perlakuan proses 

penyaringan dengan kulit durian sebagai 

media filter. Teknik pelaksanaannya 

sebelum dan sesudah melalui tahap 

penyaringan diidentifikasi kadar Cd dan 

Pb. Efektivitas adsorpsi kadar logam Cd 

dan Pb dengan variasi ketebalan media 

filter dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Efektivitas adsorpsi kadar logam 

Cd dan Pb dengan variasi ketebalan media 

filter 

 

Berdasarkan Gambar 4 setelah air 

sumur galian difiltrasi dengan 

menggunakan media kulit durian, terjadi 

penurunan kadar Cd secara signifikan 

dengan ketebalan media filter 10 cm dan 

waktu kontak 30 menit, diperoleh kadar Cd 

dalam air setelah proses filtrasi menjadi 

0,0071 mg/L dengan efektivitas penurunan 

sebesar 2,74%. Pada ketebalan media 20 

cm efektivitas penurunan kadar Cd sebesar 

13.11% yaitu menurun hingga 0,0063 

mg/L. Kadar Cd pada ketebalan arang aktif 

30 cm mendapatkan hasil yang lebih 

efektif dibandingkan dengan ketebalan 10 

cm dan 20 cm. Hal ini terlihat bahwa pada 

ketebalan 30 cm, media filter kulit durian 

lebih maksimal dalam menurunkan kadar 

Cd menjadi 0,0032 mg/L dengan 

efektivitas sebesar 55,76%. Nilai ini 

memenuhi baku mutu Peraturan Menteri 

Negara Kesehatan No. 492 tahun 2010 

yaitu 0.005 mg/L (Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2010b). 

Penurunan kadar Cd pada air sampel 

setelah mengalami perlakuan filtrasi 

dengan menggunakan media filter kulit 

durian, dengan variasi ketebalan bahwa 

penurunan kadar Cd yang cukup signifikan 

terdapat pada ketebalan media sebesar 30 

cm, karena semakin tebal tumpukan media 

kulit durian maka semakin efektif 

penurunan  Cd. Selain itu, semakin tinggi 

tumpukan media maka semakin lama 

waktu kontak air dengan media filter 

sehingga semakin banyak ikatan kompleks 

antara selulosa dengan logam berat yang 

terbentuk (Fadhilah & Kodariah, 2021). 

Demikian pula halnya dengan kadar 

Pb awal air sumur galian di identifikasi 

menggunakan instrumen SSA sebesar 

0,062 mg/L. Setelah air sumur gali 

difiltrasi menggunakan media kulit durian, 

terjadi penurunan kadar Pb secara 

signifikan (Tabel 1). Ketebalan media 

filter 10 cm dan waktu kontak 30 menit, 

diperoleh kadar Pb dalam air setelah proses 

filtrasi menjadi 0,060 mg/L dengan 

efektivitas penurunan sebesar 3,22%. Pada 

ketebalan media 20 cm efektivitas 

penurunan kadar Pb sebesar 14,5% yaitu 

menurun hingga 0,053 mg/L. Kadar Pb 

pada ketebalan kulit durian 30 cm 

mendapatkan hasil yang lebih efektif 

dibandingkan dengan ketebalan 10 cm dan 

20 cm. Kondisi ini sama dengan hasil yang 

diperoleh pada pengujian kadar Cd bahwa 

pada ketebalan 30 cm, media filter kulit 

durian lebih maksimal dalam menurunkan 

kadar Timbal menjadi 0,024 mg/L dengan 

efektivitas sebesar 61,3%. Nilai ini 

memenuhi baku mutu Peraturan Menteri 

Negara Kesehatan No. 492 tahun 2010 

yaitu 0.05 mg/L (Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia, 2010b). Dengan 

kondisi yang sama diketahui bahwa 

penurunan kadar Pb yang cukup signifikan 

terdapat pada ketebalan media arang aktif 

30 cm, karena semakin besar ukuran kulit 

durian maka semakin efektif penurunan 

kadar Pb. 

 

KESIMPULAN 

Efektivitas pemanfaatan limbah kulit 

durian kering sebagai bahan filtrasi kadar 

logam Cd dan Pb memberikan kontribusi 

yang efektif dalam pengurangan kadar 

logam berat sebesar 55,76% untuk logam 

Cd dan 61,3% untuk logam Pb. Penyiapan 

bahan limbah kulit durian dapat digunakan 

sebagai media filtrasi sangat berkontribusi 
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bagi masyarakat luas untuk proses 

penjernihan air skala rumahan. 
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